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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan 

kohesivitas kelompok kerja dengan signifikansi 0,00 < 0,05 yang artinya 

ada hubungan ada kedua variabel, arah hubungannya positif  0,401. 

Sehingga dapat diartikan semakin tinggi kepemimpinan transformasional 

maka semakin tinggi kohesivitas  kelompok yang dimiliki seorang 

karyawan. 

B.  SARAN 

Dengan adanya beberapa kekurangan dalam penelitian ini, penulis 

ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi responden 

Baiknya perusahaan tetap meningkatkan kepemimpinan 

transformasional yang positif, sehingga pemimpin dapat memotivasi  

karyawan untuk bekerja lebih kohesif yang dapat meningkatkan 

kemajuan sebuah perusahaan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut menggenai hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dengan kohesivitas dan 

penambahan variabel-variabel lain pada penelitian selanjutnya. 
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b. Penulis menganjurkan agar, pada penelitian selanjutnya 

menggunakan jumlah responden yang lebih banyak, sehingga 

kesimpulan akhir penelitian dapat mencapai tingkat generalisasi 

yang lebih tinggi. 

3. Kelemahan Penelitian 

       Sebagai akhir dari pembahasan ini, peneliti menyadari bahwa 

dalam pelaksanaan penelitian ini banyak mengandung kelemahan 

maupun keterbatasan. Baik yang menyangkut masalah dilapangan, 

studi kepustakaan, dan waktu. Kelemahan maupun kekurangan yang 

peneliti rasakan antara lain pertama, dalam pengembangan instrument 

dalam hal ini instrument yang sudah disusun oleh peneliti tidak 

melakukan proses professional expert judgment, dalam artian validitas 

isi kepada para ahli dibidangnya pada instrumen kepemimpinan 

trasnformasional dan kohesivitas kelompok kerja  

Kedua, mengenai jumlah subyek yang diambil dalam penelitian ini 

masih kurang banyak. Sehingga data yang diperoleh sedikit 

mengganggu validitas dan reliabilitas. Dan ketiga, masalah waktu yang 

terlalu dekat sehingga peneliti harus bergerak cepat untuk segera 

melakukan penelitian dan menyelesaikannya, Peneliti menyadari 

adanya kelemahan dan keterbatasan itu semua. 

 

 


